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Abstract 
Penelitian Ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode Storytelling berbasis Media Hand Puppet Dalam 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa di SB Kampung Bharu Malaysia. penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif model pre-experimental. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SB Kampung Bharu Malaysia. 
Dengan populasi sebanyak 25 siswa yang dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan Teknik perpose sampling.instrumen yang digunakan ialah obeservasi keterampilan berbicara. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa uji hipotesis nilai sig tailed 0,000 < 0,05 maka dapat diambil keputusan 
bahwasanya Ha diterima. Dengan demikian dapat dikatakan Metode Pembalajaran Storytelling berbasis Media 
Hand Puppet dapat mempengaruhi kemampuan keterampilan berbicara siswa di SB Kampung Bharu 
Malaysia.Berdasarkan fenomena  yang terjadi ,maka penggunaan metode storytelling berbasis media hand puppet 
direkomendasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
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PENDAHULUAN 

Berbicara adalah proses komunikasi 

dengan kata-kata untuk mengungkapkan 

pikiran ataupun ide untuk berinteraksi dengan 

orang lain. Berbicara merupakan salah satu 

aspek keterampilan berbahasa, artinya suatu 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

menyampaika pikiran, gagasan maupun  

perasaan sehingga gagasan-gagasan yang ada 

dalam pikiran pembicara dapat dipahami 

orang lain (Beta 2019). Berbicara tidak hanya 

mengetahui bagaimana menghasilkan pokok 

bahasa tertentu seperti tata bahasa, 

pengucapan, atau kosa kata tetapi juga 

memahami mengapa, kapan, dan dengan 

cara apa menghasilkan Bahasa (Mardiana 

2024). berbicara adalah kemampuan lain 

untuk berinteraksi dengan orang dengan 
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Menggunakan bahasa sebagai alat, yang juga 

mencakup tindakan ucapan dalam bentuk 

kebisingan yang dihasilkan oleh perangkat 

ucapan yang dikombinasikan dengan gerakan 

dan ekspresi wajah (Siregar and Basri 2023) 

Berbicara pada Pada dasarnya,adalah 

proses komunikasi di mana pesan 

disampaikan dari satu orang ke orang lain. 

Pertama, pesan komunikan diubah menjadi 

simbol-simbol yang dapat dimengerti oleh 

kedua belah pihak (Rindengan 2023). 

Berbicara disebut keterampilan berbahasa 

lisan. Konsep, ide, atau pikiran diungkapkan 

melalui kata atau kalimat; Tujuan dari 

keterampilan berbicara ini adalah untuk 

memahami orang lain (Holipah, Gunawan, 

and ... 2024). Maghfiroh and Madania (2024) 

keterampilan Bahasa memiliki empat 

komponen di ataranya terdapat keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca dan keterampilan 

menulis. 

Berdasarkan observasi awal yang telah 

dilakukan di SB Kampung Bharu Malaysia 

dapat diketahui bahwa keterampilan siswa 

dalam berbicara masih kurang. Hal itu 

ditandai oleh (1) rendahnya respon siswa 

terhadap penjelasan atau segala informasi 

yang disampaikan oleh guru sewaktu 

pembelajaran berlangsung; (2) rendahnya 

inisiatif siswa untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat sewaktu 

pembelajaran berlangsung; (3) hilangnya 

antusias dan kegembiraan murid selama 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran; dan 

(4) kurangnya keberanian siswa untuk 

berpendapat, mengajukan pertanyaan, atau 

tampil berbicara di depan umum. Melihat 

realitas yang ada, untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam berbicara, 

mendorong keaktifan siswa dalam 

pembelajaran dan meningkatkan kreativitas 

guru serta dapat menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan, maka peneliti 

menerapkan salah satu metode pembelajaran 

Storytelling berbantuan media Hand Puppet. 

Menurut Wulansari et.al (2025) 

metode pembelajaran diterapkan agar bisa 

mencapai suatu tujuan agar  berjalan  secara  

efektif  dan sesuai  dengan harapan serta 

pemilihan metode yang tepat dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

membantu siswa mencapai tujuan pendidikan 

yang diinginkan.  Menurut Samosir et.al 

(2023) Pemilihan metode pembelajaran yang 

tepat sangat penting karena dapat 

mempengaruhi efektivitas pembelajaran dan 

keterlibatan siswa. Storytelling adalah salah 

satu metode pembelajaran yang bisa 

meningkatkan kemampuan keterampilan 

berbicara anak. Storytelling adalah 

merupakan komunikasi tatap muka yang 

bersifat dua arah (Ayi Sobarna 2020), dan 

seperangkat teknik yang lebih metodis yang 

mencakup kegiatan dari penyampaian cerita, 

khususnya dari pendongeng kepada audiens, 
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Penggunaan metode Storytelling akan 

membuat siswa merasa lebih percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat, medapatkan 

pengetahuan, dan mengembangkan 

keterampilan berbicara (Putri, 2020).  

Menurut Yolanda & Muhid (2022), 

storytelling, merupakan proses 

mengkomunikasikan fakta atau kejadian 

secara lisan atau melalui media yang disajikan 

sebagai narasi yang menyenangkan untuk 

didengar. Storytelling dapat membuat anak 

lebih paham dengan materi yang disampaikan, 

serta membuat anak lebih aktif untuk 

menyampaikan perasaannya saat proses 

pembelajaran (Apriant et al. 2023). Fungsi 

storytelling pada pembelajaran untuk 

meningkatkan rasa senang, menambah kosa 

kata, frasa, hingga pandai merangkai kalimat, 

menambah wawasan, meningkatkan 

konsentrasi, memperoleh nilai moral yang 

bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

(Basori et.al 2024). 

Proses pembelajaran didukung oleh 

media Hand Puppet. Media hand puppet 

adalah suatu media yang bisa dibentuk 

menyerupai bentuk binatang atau bentuk 

manusia maupun bentuk benda, yang dapat 

digerakkan dari bawah oleh seseorang yang 

tangannya dimasukkan ke bawah boneka 

(Nafisa et.al 2024). Menurut Sefti (2023) dan 

Fitrijanah (2021) Hand Puppet adalah 

media/alat pendukung yang dapat digunakan 

pendidik untuk membantu mempromosikan 

kegiatan mengajar di kelas Pembelajaran 

menggunakan boneka tangan diperkirakan 

dapat menciptakan pembelajaran yang 

kondusif, siswa terhindar dari kebosanan dan 

menarik perhatian siswa agar terfokus 

terhadap cerita dongeng yang disampaikan 

oleh guru, sehingga proses menyimak akan 

lebih efektif. Sofi & Praheto (2023) 

menambahkan juga bahwa siswa dapat 

terhubung dan berkomunikasi satu sama lain 

melalui penggunaan media Hand Puppet, 

serta tumbuh dan mempelajari pengetahuan 

baru dengan cara mereka sendiri. Mereka juga 

dapat melatih imajinasi mereka dan 

mengembangkan kreativitas mereka dalam 

bermain peran  

Berdasarkan informasi yang diperoleh 

dari seorang guru kelas SB Kampung Bharu, 

dari 25 siswa dikelas ada beberapa siswa yang 

masih belum tuntas atau masih 

mendapatkan nilai KKM dibawah 75, 

dikarenakan bahwa siswa masih sangat lemah 

dalam berbicara apa lagi tampil didepan kelas. 

Mereka berbicara masih terbatah-batah dan 

tidak lancar, lupa jalan cerita yang telah 

dibacanya dan mereka gugup menghadapi 

teman temannya sendiri. Berdasarkan latar 

belakang masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ysng berjudul “Pengaruh Metode 

Storytelling Berbasis Media Hand Puppe 

Terhadap Keterampilan Berbicara Anak SB 

Kampung Bharu Malaysia. 
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METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Metode kuantitatif adalah penelitian yang 

banyak digunakan angka, mulai dari proses 

pengumpulan data hingga interpretasinya 

(Renaldi et al. 2023). Teknik kuantitatif 

memerlukan pengukuran tingkat atribut 

tertentu dari gejala yang diamati karena 

bergantung pada data numerik (Prayogi & 

Kurniawan 2024) 

Penelitian ini merupakan penelitian 

Pre-experimental Design penelitian yang 

hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas 

eksperimen atau disebut sebagai eksperimen 

semu (Syahputri et.al 2023). Sedangkan 

desainnya menggunakan one group pre-test–

post-test. Dalam one group pre-test-post-test 

terdapat pre-test sebelum diberi perlakuan. 

diakhir pembelajaran kelompok diberikan tes 

post-test untuk mengahasilkan data penelitian 

dilakukan untuk mengetahui perubahan hasil 

belajar peserta didik sebelum perlakuan dan 

sesudah perlakuan. Secara sederhana desain 

penelitian yang digunakan oleh peneliti 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian One Group 

Pretest-Posttest Design (Sugiyono 2013) 

Keterangan : 

O1 =Nilai  pretest  

X=Treatment/perlakuan yaitu menerapkan 

metode Storytelling berbantuan Hand Puppet 

O2 = Nilai posttest  

Penelitian ini dilakukan di SB 

Kampung Bharu Malaysia, Beralamat di Jl 

Raja Alang, No.32, Chow Kit, 50300 Kuala 

Lumpur, Wilayah Persekutuan Kuala 

Lumpur, Malaysia. SB ini dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena memenuhi kriteria 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Jadwal 

pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada 

27 September sampai dengan 24 Oktober 

2024. yang menjadi populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik di kelas V SB 

Kampung Bharu Malaysia yang berjumlah 25 

orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah Paired Sampel .Instrumen yang 

digunakan yaitu lembar observasi. Untuk 

mengukur validitas konstruktif dapat 

menggunakan pendapat dari ahli (judgement 

Expert). Dalam hal ini ahli yang dimintai 

pendapatnya adalah dosen pembimbing 

peneliti pada validasi instrument rubrik 

penelitian keterampilan membacaa siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di SB 

Kampung Bharu Malaysia, Beralamat di Jl 

Raja Alang, No.32, Chow Kit, 50300 Kuala 

Lumpur, Wilayah Persekutuan Kuala 

Lumpur, Malaysia. Berdasarkan populasi 

tersebut penelitian mengambil sampel pada 

O1 X O2 
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kelas V SB Kampung Bharu Malaysia, 

dengan berjumlah 25 peserta didik 

diantaranya laki-laki 15 orang dan perempuan 

10 orang.  

Data yang diperoleh pada penelitian 

ini diambil dari hasil pretest dan post-test 

siswa. Pertama ialah memberikan pre-test 

kepada siswa kelas V.setelah itu peneliti akan 

memberikan treatment berupa pengajaran 

yang dilakukan dengan menggunakan metode 

pembelajaran storytelling berbasis hand 

puppet. Kemudian diakhir pembelajaran 

diberikan post-test untuk mengetahui sejauh 

mana keterampilan berbicara siswa.adapun 

pengumpulan data dilakukan dengan lembar 

obeservasi. 

Pada penelitian ini adalah materi 

Bahasa Indonesia tema 8 subtema 4 

keterampilan berbicara di kelas tersebut dapat 

diukur setelah diberikan perlakuan dengan 

menggunakan Metode Storytelling Berbasis 

Media Hand Puppet.  

Sebelum dilakukan uji Paired Sample 

t-Test, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas untuk memastikan bahwa data 

berdistribusi normal. Uji normalitas 

dilakukan terhadap hasil pre-test dan post-test 

dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Jika 

nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data 

dianggap berdistribusi normal dan dapat 

dianalisis menggunakan uji t. Adapun tabel 

uji normalitas  sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Post-tes 

 

Berdasarkan tabel yang ada diatas 

menunjukkan bahwa signifikasi yang 

diperoleh data pretest yaitu 0.080  > 0.05 dan 

signifikasi yang diperoleh data posttst yaitu 

0.132 > 0.05,artinya data pretest dan posttest 

siswa berdistribusi normal. Karena nilai 

sig.>0.05,maka data dinyatakan normal. 

Tabel 2. Uji statistik deskriptif 

 

Berdasarkan hasil uji statistic deskriptif 

diatas, siswa yang mengikuti pre-test dan 

post-test ada 25 siswa.pada hasil pretest nilai 

minimum sebesar 45 dan nilai tertinggi 65. 

Sedangkan pada hasil post-test nilai minimum 

siswa sebesar 60 dan nilai tertinggi 80. 

Tabel 3.  Uji Hipotesis 

 

Dari data pada tabel 3 Uji hipotesis 

menunjukan bahwasanya nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000. Hasil perolehan nilai sig 

dibandingkan dengan nilai alpha 0,05. 

Adapun ketentuan nilai hipotesis alternatif 

(Ha) diterima apabila perolehan nilai sig a < 
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0,05, hipotesis nol (H0) diterima apabila 

nilai sig a > 0,05. Dilihat pada tabel nilai sig 

2 tailed 0,000 < 0,05 maka dapat diambil 

keputusan bahwasannya Ha diterima. 

Dengan kata lain model pembelajaran 

Storytelling berbasis Media Hand Puppet 

pada pembelajaran berpengaruh pada siswa 

kelas V Sanggar Belajar Kampung Bharu 

Malaysia. 

Berdasarkaan hasil penelitian yang 

dilakukan. Peneliti akan menarik suatu 

pembahasan penelitian tentang penggunaan 

Model Pembalajaran Storytelling berbasis 

media Hand Puppet untuk meningkatkan 

keterampilan Berbicara siswa di SB Kampung 

Bharu Malaysia. Penggunaan Metode 

Storytelling berbasis Media Hand Puppet 

dalam pembelajaran ini dapat melatih siswa 

untuk berkomunikasi dengan baik, misalnya 

kegiatan Bercerita  di depan kelas membantu 

siswa untuk mengungkapkan isi dan kejadian 

dengan lebih percaya diri dan mampu 

mengembangkan kemampuan berbahasa 

anak baik yang tersirat maupun tersurat 

(Mumtazah et.al 2024). Sesuai dengan 

penelitian Suradinata dan Maharani (2020) 

yang mendukung Media Hand Puppet  sebagai  

madia  yang  mempunyai manfaat  dalam  

yaitu  hand puppet dapat  melibatkan  

penggunaannya  anak  untuk bercerita  

kembali,  membantu  anak  semakin  terlatih  

untuk menyampaikan pikirannya dengan kosa 

kata yang lebih banyak, belajar bagaimana 

pengucapan kata  yang  tepat  serta  

penggunaan  kalimat  yang  terstruktur 

Metode Storytelling berbasis Media 

Hand Puppet merupakan strategi yang sudah 

diterapkan oleh SB Kampung Bharu 

Malaysia. Dalam sebuah proses belajar 

mengajar tentunya harus memiliki 

perencaan yang baik sehingga tujuan dari 

pembelajaran itu sendiri dapat terwujud. 

Dengan Metode Storytelling berbasis Media 

Hand Puppet ini telah dilakukan dengan baik 

untuk meningkatkan keterampilan Berbicara 

pada siswa. 

Metode Storytelling berbasis Media 

Hand Puppet ini merupakan metode yang 

dimana pada saat pelaksanaan metode ini 

semuanya dititik beratkan kepada siswa. 

Dan siswa secara keseluruhan ikut andil 

semua dalam proses belajar mengajar 

dengan metode ini. Disini guru hanya 

sebagai pengantar dan juga sebagai 

penjelasan kesimpulan saja, untuk segala 

proses pembelajaran yang melibatkan proses 

Bercerita itu semua dilakukan oleh siswa. 

Guru hanya membuka dan mengarahkan 

saja, serta membagikan kelompok belajar, 

karena ketika semua sudah terbagi dan siswa 

sudah memahami apa yang mereka lakukan 

maka guru hanya memantau prosesnya saja. 

Berdasarkan penjelasan di atas 

peneliti menyimpulkan dalam penggunaan 

Metode Storytelling berbasis Media Hand 

Puppet terdapat beberapa tahapan yang 
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dimana tahap-tahap tersebut terdiri dari guru 

memelih materi pembelajaran, guru 

mengatur posisi duduk, guru membacakan 

cerita lalu diikuti oleh siswa secara bersama-

sama, setelah itu siswa maju secara 

kelompok untuk mempraktekan cerita 

tersebut dengn media Hand Puppet tersebut 

sehingga guru dalam menilai sebagai mana 

keterampilan Berbicara. terdapat juga 

kelebihan Metode Storytelling berbasis 

Media Hand Puppet itu sendiri dapat 

meningkatkan keterampilan Berbicara 

siswa, menyalurkan kebutuhan imajinasi 

dan fantasi, meningkatkan rasa percaya diri 

dan Membantu pembentukan moral dan 

pribadi anak (Anggraini, 2020). 

Hasil penelitian ini terbatas pada 

penerapan Metode Storytelling berbasis 

Media Hand Puppet dalam keterampilan 

Berbicara siswa yang diterapkan pada kelas 

V SB Kampung Bharu Malaysia. Faktor-

faktor yang mempengaruhi siswa dalam 

belajar seperti faktor lingkungan dan lain 

sebagainya tidak dibahas dalam penelitian 

ini, karena peneliti hanya berfokus pada 

penggunaan Metode Storytelling berbasis 

Media Hand Puppet. Untuk itu, dalam 

penelitian selanjutnya diharapkan 

membahas factor lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi keterampilan menulis siswa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang di 

peroleh, kesimpulannya adalah pengaruh 

Metode Storytelling berbasis Media Hand 

Puppet berpengaruh dalam meningkatkan 

keterampilan keterampilan Berbicara siswa di 

SB Kampung Bharu Malaysia. Berdasarkan 

hasil dari analisis data penelitian, pada uji 

normalitas posttes pada kemampuan berbicara 

siswa kelas eksperimen dan posttes hasil 

kemampuan berbicara pada siswa kelas 

control, keduanya diperoleh nilai lebih besar 

dari 0,05 maka H0 dapat diterima. Pada uji 

homogenitas untuk mengetahui varian kedua 

sampel tersebut sama (homogen) atau 

berbeda.  Maka diperoleh hasil bahwa sampel 

kedua kelompok mempunyai varian yang 

sama (homogen). Langkah terakhir adalah uji 

hipotesis. Berdasarkan hasil pengujian kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh hasil 

belajar siswa setelah diterapkan pengaruh 

Metode Storytelling berbasis Media Hand 

Puppet mendapatkan nilai lebih tinggi 

dibandingkan sebelumnya, maka hipotesis 

dinyatakan dapat diterima. Dengan demikian, 

ditarik kesimpulan bahwa pengaruh Metode 

Storytelling berbasis Media Hand Puppet 

dapat mempengaruhi kemampuan berbicara 

pada siswa dan pengaruh Metode Storytelling 

berbasis Media Hand Puppet relevan untuk 

diterapkan pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia guna meningkatkan kemampuan 

berbicara pada siswa di kelas tinggi. 
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Abstrak
Penelitian Ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode Storytelling berbasis Media Hand Puppet Dalam 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa di SB Kampung Bharu Malaysia. penelitian ini mengguunakan 
metode kuantitatif model Pre-experimental. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SB Kampung Bharu Malaysia. 
Dengan populasi sebanyak 25 siswa yang dijadikan sampel. Tenik sampling yang digunakan yaitu paired 
sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah observasi berupa kuisioner, dokumentasi dan tes. 
Hasil analisis data setelah Uji t-test, data nilai pretest dan posttest menunjukan bahwa dari 25 sampel yang 
diproleh nilai rata rata 67,96 dengan standard deviasi sebesar 5,912 dan rata-rata nilai posttest adalah 84,96 
dengan standar deviasi sebesar 3,736. Setelah uji hipotesis nilai sig tailed 0,000 < 0,05 maka dapat diambil 
keputusan bahwasanya Ha diterima. Dengan demikian dapat dikatakan Metode Pembalajaran Storytelling 
berbasis Media Hand Puppet dapat mempengaruhi kemampuan keterampilan berbicara siswa di SB Kampung 
Bharu Malaysia.
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PENDAHULUAN
Berbicara merupakan salah satu 

aspek keterampilan berbahasa, artinya suatu 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

menyampaika pikiran, gagasan maupun  

perasaan sehingga gagasan-gagasan yang 

ada dalam pikiran pembicara dapat 

dipahami orang lain (Beta, 2019).Berbicara 

tidak hanya mengetahui bagaimana 

menghasilkan pokok bahasa tertentu 

seperti tata bahasa, pengucapan, atau kosa 

kata tetapi juga memahami mengapa, 

kapan, dan dengan cara apa menghasilkan 

Bahasa (Mardiana, 2024). berbicara adalah 

kemampuan lain untuk berinteraksi dengan 

orang dengan Menggunakan bahasa sebagai 
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alat, yang juga mencakup tindakan ucapan 

dalam bentuk kebisingan yang dihasilkan 

oleh perangkat ucapan yang 

dikombinasikan dengan gerakan dan 

ekspresi wajah (Siregar & Basri, 2023)

Berbicara pada Pada 

dasarnya,adalah proses komunikasi di mana 

pesan disampaikan dari satu orang ke orang 

lain. Pertama, pesan komunikan diubah 

menjadi simbol-simbol yang dapat 

dimengerti oleh kedua belah pihak 

(Rindengan, 2023). berbicara disebut 

keterampilan berbahasa lisan. Konsep, ide, 

atau pikiran diungkapkan melalui kata atau 

kalimat; Tujuan dari keterampilan berbicara 

ini adalah untuk memahami orang lain 

(Holipah et al., 2024). (Maghfiroh & 

Madania, 2024) keterampilan Bahasa 

memiliki empat komponen di ataranya 

terdapat keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan 

membaca dan keterampilan menulis.

Berdasarkan observasi awal yang 

telah dilakukan di SB Kampung Bharu 

Malaysia dapat diketahui bahwa 

keterampilan siswa dalam berbicara masih 

kurang. Hal itu ditandai oleh (1) rendahnya 

respon siswa terhadap penjelasan atau 

segala informasi yang disampaikan oleh 

guru sewaktu pembelajaran berlangsung; 

(2) rendahnya inisiatif siswa untuk 

bertanya dan mengemukakan pendapat 

sewaktu pembelajaran berlangsung; (3) 

hilangnya antusias dan kegembiraan murid 

selama berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran; dan (4) kurangnya 

keberanian siswa untuk berpendapat, 

mengajukan pertanyaan, atau tampil 

berbicara di depan umum. Melihat realitas 

yang ada, untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam berbicara, 

mendorong keaktifan siswa dalam 

pembelajaran dan meningkatkan kreativitas 

guru serta dapat menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan, maka peneliti 

menerapkan salah satu metode 

pembelajaran Storytelling berbantuan 

media Hand Puppet.
Menurut (Wulansari et al., 2025) 

metode pembelajaran diterapkan agar bisa 

mencapai suatu tujuan agar  berjalan  secara  

efektif  dan sesuai  dengan harapan serta 

pemilihan metode yang tepat dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

membantu siswa mencapai tujuan pendidikan 

yang diinginkan.  Menurut (Samosir et al., 

2023) Pemilihan metode pembelajaran yang 

tepat sangat penting karena dapat 

mempengaruhi efektivitas pembelajaran 

dan keterlibatan siswa. Storytelling adalah 

salah satu metode pembelajaran yang bisa 

meningkatkan kemampuan keterampilan 

berbicara anak. Storytelling adalah 

merupakan komunikasi tatap muka yang 

bersifat dua arah (Ayi Sobarna, 2020), dan 

seperangkat teknik yang lebih metodis yang 

mencakup kegiatan dari penyampaian 
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cerita, khususnya dari pendongeng kepada 

audiens, Penggunaan metode Storytelling 

akan membuat siswa merasa lebih percaya 

diri dalam menyampaikan pendapat, 

medapatkan pengetahuan, dan 

mengembangkan keterampilan berbicara 

(Azizah Utami Putri, 2020). 

Menurut (Yolanda & Muhid, 2022), 

storytelling, merupakan proses 

mengkomunikasikan fakta atau kejadian 

secara lisan atau melalui media yang 

disajikan sebagai narasi yang 

menyenangkan untuk didengar. Storytelling 

dapat membuat anak lebih paham dengan 

materi yang disampaikan, serta membuat 

anak lebih aktif untuk menyampaikan 

perasaannya saat proses pembelajaran 

(Apriant et al., 2023). Fungsi storytelling 

pada pembelajaran untuk meningkatkan 

rasa senang, menambah kosa kata, frasa, 

hingga pandai merangkai kalimat, 

menambah wawasan, meningkatkan 

konsentrasi, memperoleh nilai moral yang 

bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari (Basori et al., 2024).

Proses pembelajaran didukung oleh 

media Hand Puppet. Media hand puppet 

adalah suatu media yang bisa dibentuk 

menyerupai bentuk binatang atau bentuk 

manusia maupun bentuk benda, yang dapat 

digerakkan dari bawah oleh seseorang yang 

tangannya dimasukkan ke bawah boneka 

(Nafisa, Riris Setyo Sundari, 2024). 

Menurut (Sara Sefti, 2023) Hand Puppet 

adalah media/alat pendukung yang dapat 

digunakan pendidik untuk membantu 

mempromosikan kegiatan mengajar di 

kelas Pembelajaran menggunakan boneka 

tangan diperkirakan dapat menciptakan 

pembelajaran yang kondusif, siswa 

terhindar dari kebosanan dan menarik 

perhatian siswa agar terfokus terhadap 

cerita dongeng yang disampaikan oleh 

guru, sehingga proses menyimak akan lebih 

efektif (Fitrijanah, 2021). Siswa dapat 

terhubung dan berkomunikasi satu sama 

lain melalui penggunaan media Hand 

Puppet, serta tumbuh dan mempelajari 

pengetahuan baru dengan cara mereka 

sendiri. Mereka juga dapat melatih 

imajinasi mereka dan mengembangkan 

kreativitas mereka dalam bermain peran 

(Sofi & Praheto, 2023).

Berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari seorang guru kelas SB 

Kampung Bharu, dari 25 siswa dikelas ada 

beberapa siswa yang masih belum tuntas 

atau masih mendapatkan nilai KKM 

dibawah 75, dikarenakan bahwa siswa 

masih sangat lemah dalam berbicara apa 

lagi tampil didepan kelas. Mereka berbicara 

masih terbatah-batah dan tidak lancar, lupa 

jalan cerita yang telah dibacanya dan 

mereka gugup menghadapi teman 

temannya sendiri. Berdasarkan latar 

belakang masalah yang telah dikemukakan 
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diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ysng berjudul 

“Pengaruh Metode Storytelling Berbasis 

Media Hand Puppe Terhadap Keterampilan 

Berbicara Anak SB Kampung Bharu 

Malaysia.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.

Metode kuantitatif adalah penelitian yang 

banyak digunakan angka, mulai dari proses 

pengumpulan data hingga interpretasinya 

(Renaldi et al., 2023). Teknik kuantitatif 

memerlukan pengukuran tingkat atribut 

tertentu dari gejala yang diamati karena 

bergantung pada data numerik(Prayogi & 

Kurniawan, 2024)

Penelitian ini merupakan penelitian 

Pre-experimental Design penelitian yang 

hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas 

eksperimen atau disebut sebagai 

eksperimen semu (Syahputri et al., 2023). 

Sedangkan desainnya menggunakan one 

group pre-test–post-test. Dalam one group 

pre-test-post-test terdapat pre-test sebelum 

diberi perlakuan. diakhir pembelajaran 

kelompok diberikan tes post-test untuk 

mengahasilkan data penelitian dilakukan 

untuk mengetahui perubahan hasil belajar 

peserta didik sebelum perlakuan dan 

sesudah perlakuan. Secara sederhana desain 

penelitian yang digunakan oleh peneliti 

sebagai berikut:

Gambar 1 Desain Penelitian One Group 

Pretest-Posttest Design

Sumber: (Sugiyono, 2013)

Keterangan :

O1 =Nilai pretest

X=Treatment/perlakuan yaitu menerapkan 

metode Storytelling berbantuan Hand 

Puppet

O2 = Nilai posttest 

Penelitian ini dilakukan di SB 

Kampung Bharu Malaysia, Beralamat di Jl 

Raja Alang, No.32, Chow Kit, 50300 Kuala 

Lumpur, Wilayah Persekutuan Kuala 

Lumpur, Malaysia. SB ini dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena memenuhi kriteria 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Jadwal pelaksanaan penelitian ini 

dilaksanakan pada 27 September sampai 

dengan 24 Oktober 2024. yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik di kelas V SB Kampung Bharu 

Malaysia yang berjumlah 25 orang.

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah Paired Sampel jenis 

desain penelitian di mana dua set data 

diambil dari kelompok yang sama atau 

individu yang sama pada dua waktu yang 

berbeda atau dalam dua kondisi yang 

berbeda. dan alat pengumpulan data yaitu 

O1 X O2
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tes performance, lembar observasi dan 

dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SB 

Kampung Bharu Malaysia, Beralamat di Jl 

Raja Alang, No.32, Chow Kit, 50300 Kuala 

Lumpur, Wilayah Persekutuan Kuala 

Lumpur, Malaysia. Berdasarkan populasi 

tersebut penelitian mengambil sampel pada 

kelas V SB Kampung Bharu Malaysia, 

dengan berjumlah 25 peserta didik 

diantaranya laki-laki 15 orang dan 

perempuan 10 orang.

 Pada bagian ini di sajikan hasil 

penelitian tentang Pengaruh Metode 

Storytelling Berbasis Media Hand Puppet 

Terhadap Keterampilan Berbicara Anak 

kelas V dengan hasil penelitian ini berupa 

nilai yang diperoleh peserta didik sebelum 

menggunakan Metode Storytelling 

Berbasis Media Hand Puppet terlebih 

dahulu diterapkan (nilai pretest) dan 

setelah Metode Storytelling Berbasis 

Media Hand Puppet diterapkan lagi (nilai 

posttest) yang hanya melibatkan satu kelas 

sebagai kelas eksperimen. Pada penelitian 

ini adalah materi Bahasa Indonesia tema 8 

subtema 4 keterampilan berbicara di kelas 

tersebut dapat diukur setelah diberikan 

perlakuan dengan menggunakan Metode 

Storytelling Berbasis Media Hand Puppet.

Tabel 1

Hasil Uji Normalitas Data Post-tes

Berdasarkan hasil pengukuran tabel 

di atas, bahwa post-test hasil keterampilan 

Berbicara siswa kelas eksperimen 

imempunyai taraf signifikasi sebesar 0,152 

atau lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan 

data tersebut berdistribusi normal. 

Sedangkan untuk hasil keterampilan 

Berbicara siswa kelas kontrol mempunyai 

taraf signifikasi sebesar 0,048 atau lebih 

dari 0,05 maka H0 dapat diterima. Maka 

selanjutnya akan digunakan uji 

homogenitas. 

Tabel 2

Paired Samples Statistics

Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas 

setelah Uji t-test data nilai pretest dan 

posttest menunjukan bahwa dari 25 

sampel yang diproleh nilai rata rata 67.96  

Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig.

kelas eksperimen .932 25 .152

kelas control .907 25 .048

Mean N Std. 
Deviation

Std. Error 
Mean

Pre_Test 67.96 25 5.912 1.182Pair 1

Post_Test 84.96 25 3.736 .747
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dengan standar deviasi sebesar 5.912 dan 

rata- rata nilai posttest adalah 84.96 

dengan standar deviasi sebesar 3.736 Dari 

data tersebut terdapat perbedaan yang 

signifikan yang dimana nilai rata-rata 

posttest lebih tinggi dari pada nilai rata-

rata pretes.

Tabel 3  Uji T-Tes

Dari data pada tabel 3 hasil uji 

paired sampel T-Test 25.225 dengan dk = 

n-1 (25-1=24). Uji hipotesis menunjukan 

bahwasanya nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,000. Hasil perolehan nilai sig 

dibandingkan dengan nilai alpha 0,05. 

Adapun ketentuan nilai hipotesis alternatif 

(Ha) diterima apabila perolehan nilai sig a 

< 0,05, hipotesis nol (H0) diterima apabila 

nilai sig a > 0,05. Dilihat pada tabel nilai 

sig 2 tailed 0,000 < 0,05 maka dapat 

diambil keputusan bahwasannya Ha 

diterima. Dengan kata lain model 

pembelajaran Storytelling berbasis Media 

Hand Puppet pada pembelajaran 

berpengaruh pada siswa kelas V Sanggar 

Belajar Kampung Bharu Malaysia.

Dari data yang disajikan dan dianalisis 

menggunakan observasi, dokumentasi, dan 

performance tes sebagai metode 

pengumpulan data. Peneliti akan menarik 

suatu pembahasan penelitian tentang 

penggunaan Model Pembalajaran 

Storytelling berbasis media Hand Puppet 

untuk meningkatkan keterampilan 

Berbicara siswa di SB Kampung Bharu 

Malaysia. Penggunaan Metode Storytelling 

berbasis Media Hand Puppet dalam 

pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk 

berkomunikasi dengan baik, misalnya 

kegiatan Bercerita  di depan kelas 

membantu siswa untuk mengungkapkan isi 

dan kejadian dengan lebih percaya diri dan 

mampu mengembangkan kemampuan 

berbahasa anak baik yang tersirat maupun 

tersurat (Mumtazah et al., 2024). 

Disamping itu siswa juga tidak merasa  

jenuh dalam proses belajar mengajar. 

Metode Storytelling berbasis 

Media Hand Puppet merupakan strategi 

yang sudah diterapkan oleh SB Kampung 

Bharu Malaysia. Dalam sebuah proses 

belajar mengajar tentunya harus memiliki 

perencaan yang baik sehingga tujuan dari 

pembelajaran itu sendiri dapat terwujud. 

Dengan Metode Storytelling berbasis 

Media Hand Puppet ini telah dilakukan 

dengan baik untuk meningkatkan 

keterampilan Berbicara pada siswa.

Metode Storytelling berbasis 

Media Hand Puppet ini merupakan 

                                                 Paired Differences

95% 
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metode yang dimana pada saat 

pelaksanaan metode ini semuanya dititik 

beratkan kepada siswa. Dan siswa secara 

keseluruhan ikut andil semua dalam 

proses belajar mengajar dengan metode 

ini. Disini guru hanya sebagai pengantar 

dan juga sebagai penjelasan kesimpulan 

saja, untuk segala proses pembelajaran 

yang melibatkan proses Bercerita itu 

semua dilakukan oleh siswa. Guru hanya 

membuka dan mengarahkan saja, serta 

membagikan kelompok belajar, karena 

ketika semua sudah terbagi dan siswa 

sudah memahami apa yang mereka 

lakukan maka guru hanya memantau 

prosesnya saja.

Berdasarkan penjelasan di atas 

peneliti menyimpulkan dalam 

penggunaan Metode Storytelling berbasis 

Media Hand Puppet terdapat beberapa 

tahapan yang dimana tahap-tahap tersebut 

terdiri dari guru memelih materi 

pembelajaran, guru mengatur posisi 

duduk, guru membacakan cerita lalu 

diikuti oleh siswa secara bersama-sama, 

setelah itu siswa maju secara kelompok 

untuk mempraktekan cerita tersebut 

dengn media Hand Puppet tersebut 

sehingga guru dalam menilai sebagai 

mana keterampilan Berbicara. terdapat 

juga kelebihan Metode Storytelling 

berbasis Media Hand Puppet itu sendiri 

dapat meningkatkan keterampilan 

Berbicara siswa, menyalurkan kebutuhan 

imajinasi dan fantasi, meningkatkan rasa 

percaya diri dan Membantu pembentukan 

moral dan pribadi anak (Nanik Fitria 

Anggraini, 2020).

Hasil penelitian ini terbatas pada 

penerapan Metode Storytelling berbasis 

Media Hand Puppet dalam keterampilan 

Berbicara siswa yang diterapkan pada 

kelas V SB Kampung Bharu Malaysia. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi siswa 

dalam belajar seperti faktor lingkungan 

dan lain sebagainya tidak dibahas dalam 

penelitian ini, karena peneliti hanya 

berfokus pada penggunaan Metode 

Storytelling berbasis Media Hand Puppet. 

Untuk itu, dalam penelitian selanjutnya 

diharapkan membahas factor lain yang 

mungkin dapat mempengaruhi 

keterampilan menulis siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang di 

peroleh, kesimpulannya adalah pengaruh 

Metode Storytelling berbasis Media Hand 

Puppet berpengaruh dalam meningkatkan 

keterampilan keterampilan Berbicara siswa 

di SB Kampung Bharu Malaysia. 

Berdasarkan hasil dari analisis data 

penelitian, pada uji normalitas posttes 

pada kemampuan berbicara siswa kelas 

eksperimen dan posttes hasil kemampuan 

berbicara pada siswa kelas control, 
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keduanya diperoleh nilai lebih besar dari 

0,05 maka H0 dapat diterima. Pada uji 

homogenitas untuk mengetahui varian 

kedua sampel tersebut sama (homogen) 

atau berbeda.  Maka diperoleh hasil bahwa 

sampel kedua kelompok mempunyai 

varian yang sama (homogen). Langkah 

terakhir adalah uji hipotesis. Berdasarkan 

hasil pengujian kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, diperoleh hasil belajar siswa 

setelah diterapkan pengaruh Metode 

Storytelling berbasis Media Hand Puppet 

mendapatkan nilai lebih tinggi 

dibandingkan sebelumnya, maka hipotesis 

dinyatakan dapat diterima. Dengan 

demikian, ditarik kesimpulan bahwa 

pengaruh Metode Storytelling berbasis 

Media Hand Puppet dapat mempengaruhi 

kemampuan berbicara pada siswa dan 

pengaruh Metode Storytelling berbasis 

Media Hand Puppet relevan untuk 

diterapkan pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia guna meningkatkan kemampuan 

berbicara pada siswa di kelas tinggi.
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Abstract 

Penelitian Ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode Storytelling berbasis Media Hand Puppet Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa di SB Kampung Bharu Malaysia. penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif model pre-experimental. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SB Kampung Bharu Malaysia. 

Dengan populasi sebanyak 25 siswa yang dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan Teknik perpose sampling.instrumen yang digunakan ialah obeservasi keterampilan berbicara. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa uji hipotesis nilai sig tailed 0,000 < 0,05 maka dapat diambil keputusan 

bahwasanya Ha diterima. Dengan demikian dapat dikatakan Metode Pembalajaran Storytelling berbasis Media 

Hand Puppet dapat mempengaruhi kemampuan keterampilan berbicara siswa di SB Kampung Bharu 

Malaysia.Berdasarkan fenomena yang terjadi ,maka penggunaan metode storytelling berbasis media hand puppet 

direkomendasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kata Kunci: metode storytelling, media Hand Puppet,keterampilan berbicara 
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PENDAHULUAN 

Berbicara adalah proses komunikasi 

dengan kata-kata untuk mengungkapkan 

pikiran ataupun ide untuk berinteraksi dengan 

orang lain. Berbicara merupakan salah satu 

aspek keterampilan berbahasa, artinya suatu 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

menyampaika pikiran, gagasan maupun 

perasaan sehingga gagasan-gagasan yang ada 

dalam pikiran pembicara dapat dipahami 

orang lain (Beta 2019). Berbicara tidak hanya 

mengetahui bagaimana menghasilkan pokok 

bahasa tertentu seperti tata bahasa, 

pengucapan, atau kosa kata tetapi juga 

memahami mengapa, kapan, dan dengan 

cara apa menghasilkan Bahasa (Mardiana 

2024). berbicara adalah kemampuan lain 

untuk  berinteraksi  dengan  orang  dengan 
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Menggunakan bahasa sebagai alat, yang juga 

mencakup tindakan ucapan dalam bentuk 

kebisingan yang dihasilkan oleh perangkat 

ucapan yang dikombinasikan dengan gerakan 

dan ekspresi wajah (Siregar and Basri 2023) 

Berbicara pada Pada dasarnya,adalah 

proses komunikasi di mana pesan 

disampaikan dari satu orang ke orang lain. 

Pertama, pesan komunikan diubah menjadi 

simbol-simbol yang dapat dimengerti oleh 

kedua belah pihak (Rindengan 2023). 

Berbicara disebut keterampilan berbahasa 

lisan. Konsep, ide, atau pikiran diungkapkan 

melalui kata atau kalimat; Tujuan dari 

keterampilan berbicara ini adalah untuk 

memahami orang lain (Holipah, Gunawan, 

and ... 2024). Maghfiroh and Madania (2024) 

keterampilan Bahasa memiliki empat 

komponen di ataranya terdapat keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca dan keterampilan 

menulis. 

Berdasarkan observasi awal yang telah 

dilakukan di SB Kampung Bharu Malaysia 

dapat diketahui bahwa keterampilan siswa 

dalam berbicara masih kurang. Hal itu 

ditandai oleh (1) rendahnya respon siswa 

terhadap penjelasan atau segala informasi 

yang disampaikan oleh guru sewaktu 

pembelajaran berlangsung; (2) rendahnya 

inisiatif siswa untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat sewaktu 

pembelajaran  berlangsung;  (3)  hilangnya 

antusias dan kegembiraan murid selama 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran; dan 

(4) kurangnya keberanian siswa untuk 

berpendapat, mengajukan pertanyaan, atau 

tampil berbicara di depan umum. Melihat 

realitas yang ada, untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam berbicara, 

mendorong keaktifan siswa dalam 

pembelajaran dan meningkatkan kreativitas 

guru serta dapat menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan, maka peneliti 

menerapkan salah satu metode pembelajaran 

Storytelling berbantuan media Hand Puppet. 

Menurut Wulansari elt.al (2025) 

me ltode l pe lmbe llajaran ditelrapkan agar bisa 

me lncapai suatu tujuan agar belrjalan se lcara 

e lfe lktif dan selsuai de lngan harapan selrta 

pe lmilihan me ltode l yang te lpat dapat 

me lningkatkan e lfe lktivitas pelmbe llajaran dan 

me lmbantu siswa me lncapai tujuan pe lndidikan 

yang diinginkan. Melnurut Samosir e lt.al 

(2023) Pe lmilihan me ltode l pe lmbe llajaran yang 

te lpat sangat pelnting karelna dapat 

me lmpe lngaruhi elfe lktivitas pelmbe llajaran dan 

ke ltelrlibatan siswa. Storyte llling adalah salah 

satu me ltode l pe lmbe llajaran yang bisa 

me lningkatkan kelmampuan ke lte lrampilan 

be lrbicara anak. Storytellling adalah 

me lrupakan komunikasi tatap muka yang 

be lrsifat dua arah (Ayi Sobarna 2020), dan 

se lpe lrangkat te lknik yang le lbih me ltodis yang 

me lncakup ke lgiatan dari pe lnyampaian ce lrita, 

khususnya dari pelndonge lng ke lpada audielns, 

1

2

2

3
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Pe lnggunaan me ltode l Storytellling akan 

me lmbuat siswa me lrasa lelbih pe lrcaya diri 

dalam me lnyampaikan pe lndapat, me ldapatkan 

pe lnge ltahuan, dan me lnge lmbangkan 

ke ltelrampilan be lrbicara (Putri, 2020). 

Me lnurut Yolanda & Muhid (2022), 

storytellling, melrupakan prosels 

me lngkomunikasikan fakta atau ke ljadian 

se lcara lisan atau me llalui me ldia yang disajikan 

se lbagai narasi yang me lnye lnangkan untuk 

dide lngar. Storytellling dapat me lmbuat anak 

lelbih paham delngan matelri yang disampaikan, 

se lrta me lmbuat anak lelbih aktif untuk 

me lnyampaikan pe lrasaannya saat prose ls 

pe lmbe llajaran (Apriant e lt al. 2023). Fungsi 

storytellling pada pe lmbe llajaran untuk 

me lningkatkan rasa selnang, me lnambah kosa 

kata, frasa, hingga pandai me lrangkai kalimat, 

me lnambah wawasan, me lningkatkan 

konse lntrasi, me lmpe lrole lh nilai moral yang 

bisa ditelrapkan dalam ke lhidupan se lhari-hari 

(Basori elt.al 2024). 

Prose ls pelmbe llajaran didukung olelh 

me ldia Hand Puppe lt. Me ldia hand puppe lt 

adalah suatu me ldia yang bisa dibe lntuk 

me lnye lrupai be lntuk binatang atau be lntuk 

manusia maupun be lntuk be lnda, yang dapat 

dige lrakkan dari bawah ole lh selse lorang yang 

tangannya dimasukkan ke l bawah bone lka 

(Nafisa elt.al 2024). Me lnurut Selfti (2023) dan 

Fitrijanah (2021) Hand Puppe lt adalah 

me ldia/alat pe lndukung yang dapat digunakan 

pe lndidik untuk me lmbantu me lmpromosikan 

ke lgiatan  me lngajar  di  kellas  Pelmbellajaran 

me lnggunakan bone lka tangan dipelrkirakan 

dapat me lnciptakan pe lmbe llajaran yang 

kondusif, siswa te lrhindar dari kelbosanan dan 

me lnarik pe lrhatian siswa agar te lrfokus 

te lrhadap celrita donge lng yang disampaikan 

ole lh guru, se lhingga prose ls me lnyimak akan 

le lbih elfe lktif. Sofi & Prahelto (2023) 

me lnambahkan juga bahwa siswa dapat 

te lrhubung dan be lrkomunikasi satu sama lain 

me llalui pelnggunaan me ldia Hand Puppe lt, 

se lrta tumbuh dan me lmpe llajari pelnge ltahuan 

baru de lngan cara me lre lka se lndiri. Melre lka juga 

dapat me llatih imajinasi me lre lka dan 

me lnge lmbangkan krelativitas me lre lka dalam 

be lrmain pe lran 

Be lrdasarkan informasi yang dipe lrolelh 

dari selorang guru ke llas SB Kampung Bharu, 

dari 25 siswa dike llas ada be lbe lrapa siswa yang 

masih be llum tuntas atau masih 

me lndapatkan nilai KKM dibawah 75, 

dikarelnakan bahwa siswa masih sangat lelmah 

dalam be lrbicara apa lagi tampil dide lpan ke llas. 

Me lrelka be lrbicara masih te lrbatah-batah dan 

tidak lancar, lupa jalan ce lrita yang te llah 

dibacanya dan me lre lka gugup me lnghadapi 

te lman te lmannya selndiri. Be lrdasarkan latar 

be llakang masalah yang tellah dikelmukakan 

diatas, maka pe lne lliti telrtarik untuk me llakukan 

pe lne llitian ysng belrjudul “Pelngaruh Meltode l 

Storyte llling Be lrbasis Me ldia Hand Puppe l 

Te lrhadap Ke ltelrampilan Be lrbicara Anak SB 

Kampung Bharu Malaysia. 

2
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MELTODEL 

Pe lnde lkatan yang digunakan dalam 

pe lne llitian ini adalah pelnde lkatan kuantitatif. 

Me ltodel kuantitatif adalah pelne llitian yang 

banyak digunakan angka, mulai dari prose ls 

pe lngumpulan data hingga intelrpre ltasinya 

(Re lnaldi elt al. 2023). Te lknik kuantitatif 

me lme lrlukan pe lngukuran tingkat atribut 

te lrte lntu dari geljala yang diamati karelna 

be lrgantung pada data nume lrik (Prayogi & 

Kurniawan 2024) 

Pe lne llitian ini me lrupakan pelne llitian 

Pre l-elxpe lrime lntal Delsign pe lne llitian yang 

hanya me llibatkan satu ke llas selbagai kellas 

e lkspe lrime ln atau diselbut selbagai elkspe lrime ln 

se lmu (Syahputri elt.al 2023). Se ldangkan 

de lsainnya me lnggunakan one l group pre l-telst– 

post-telst. Dalam one l group pre l-telst-post-telst 

te lrdapat prel-telst se lbe llum dibe lri pe lrlakuan. 

diakhir pelmbe llajaran kellompok dibe lrikan tels 

post-telst untuk me lngahasilkan data pe lne llitian 

dilakukan untuk me lnge ltahui pe lrubahan hasil 

be llajar pelse lrta didik se lbe llum pe lrlakuan dan 

se lsudah pe lrlakuan. Se lcara selde lrhana de lsain 

pe lne llitian yang digunakan ole lh pe lnelliti 

se lbagai belrikut: 
 

 

Gambar 1. De lsain Pe lne llitian One l Group 

Pre ltelst-Postte lst De lsign (Sugiyono 2013) 

Ke lte lrangan : 

O1 =Nilai preltelst 

X=Tre latme lnt/pelrlakuan yaitu me lne lrapkan 

me ltode l Storytellling belrbantuan Hand Puppelt 

O2 = Nilai posttelst 

Pe lne llitian ini dilakukan di SB 

Kampung Bharu Malaysia, Be lralamat di Jl 

Raja Alang, No.32, Chow Kit, 50300 Kuala 

Lumpur, Wilayah Pe lrse lkutuan Kuala 

Lumpur, Malaysia. SB ini dipilih selbagai 

lokasi pelne llitian karelna me lme lnuhi kritelria 

yang selsuai de lngan tujuan pelne llitian. Jadwal 

pe llaksanaan pe lne llitian ini dilaksanakan pada 

27 Se lpte lmbe lr sampai de lngan 24 Oktobe lr 

2024. yang me lnjadi populasi dalam pe lne llitian 

ini adalah selluruh pelse lrta didik di kellas V SB 

Kampung Bharu Malaysia yang belrjumlah 25 

orang. 

Te lknik pelngambilan sampe ll yang digunakan 

adalah Paire ld Sampe ll .Instrume ln yang 

digunakan yaitu lelmbar obselrvasi. Untuk 

me lngukur validitas konstruktif dapat 

me lnggunakan pe lndapat dari ahli (judge lme lnt 

ELxpe lrt). Dalam hal ini ahli yang dimintai 

pe lndapatnya adalah dose ln pe lmbimbing 

pe lne lliti pada validasi instrume lnt rubrik 

pe lne llitian ke ltelrampilan me lmbacaa siswa. 

 

HASIL DAN PELMBAHASAN 

Pe lne llitian ini dilakukan di SB 

Kampung Bharu Malaysia, Be lralamat di Jl 

Raja Alang, No.32, Chow Kit, 50300 Kuala 

Lumpur, Wilayah Pe lrse lkutuan Kuala 

Lumpur, Malaysia. Be lrdasarkan populasi 

te lrselbut pe lne llitian me lngambil sampe ll pada 

O1 X O2 

1

1

1

1
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ke llas V SB Kampung Bharu Malaysia, 

de lngan be lrjumlah 25 pe lse lrta didik 

diantaranya laki-laki 15 orang dan pelrelmpuan 

10 orang. 

Data yang dipe lrole lh pada pelne llitian 

ini diambil dari hasil pre ltelst dan post-telst 

siswa. Pe lrtama ialah me lmbe lrikan pre l-telst 

ke lpada siswa ke llas V.selte llah itu pelne lliti akan 

me lmbe lrikan trelatme lnt be lrupa pe lngajaran 

yang dilakukan de lngan me lnggunakan me ltode l 

pe lmbe llajaran storytellling be lrbasis hand 

puppe lt. Kelmudian diakhir pelmbe llajaran 

dibe lrikan post-telst untuk me lnge ltahui seljauh 

mana ke lte lrampilan be lrbicara siswa.adapun 

pe lngumpulan data dilakukan de lngan le lmbar 

obelselrvasi. 

Pada pelne llitian ini adalah mate lri 

Bahasa Indone lsia telma 8 subte lma 4 

ke ltelrampilan be lrbicara di ke llas telrse lbut dapat 

diukur selte llah dibelrikan pe lrlakuan de lngan 

me lnggunakan Me ltodel Storyte llling Be lrbasis 

Me ldia Hand Puppe lt. 

Se lbe llum dilakukan uji Paireld Sample l 

t-Telst, te lrle lbih dahulu dilakukan uji 

normalitas untuk me lmastikan bahwa data 

be lrdistribusi normal. Uji normalitas 

dilakukan telrhadap hasil pre l-te lst dan post-telst 

de lngan me lnggunakan uji Shapiro-Wilk. Jika 

nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data 

dianggap be lrdistribusi normal dan dapat 

dianalisis me lnggunakan uji t. Adapun tabell 

uji normalitas se lbagai be lrikut: 

Tabell 1. Hasil Uji Normalitas Data Post-tels 

 

 
Be lrdasarkan tabe ll yang ada diatas 

me lnunjukkan bahwa signifikasi yang 

dipe lrole lh data preltelst yaitu 0.080 > 0.05 dan 

signifikasi yang dipelrole lh data posttst yaitu 

0.132 > 0.05,artinya data prelte lst dan posttelst 

siswa belrdistribusi normal. Kare lna nilai 

sig.>0.05,maka data dinyatakan normal. 

Tabell 2. Uji statistik delskriptif 
 

Be lrdasarkan hasil uji statistic de lskriptif 

diatas, siswa yang me lngikuti prel-te lst dan 

post-telst ada 25 siswa.pada hasil prelte lst nilai 

minimum se lbe lsar 45 dan nilai telrtinggi 65. 

Se ldangkan pada hasil post-te lst nilai minimum 

siswa selbe lsar 60 dan nilai telrtinggi 80. 

Tabell 3. Uji Hipotelsis 
 

Dari data pada tabe ll 3 Uji hipotelsis 

me lnunjukan bahwasanya nilai sig. (2-taileld) 

se lbe lsar 0,000. Hasil pe lrolelhan nilai sig 

dibandingkan delngan nilai alpha 0,05. 

Adapun ke lte lntuan nilai hipotelsis altelrnatif 

(Ha) dite lrima apabila pe lrole lhan nilai sig a < 

1

1
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0,05, hipotelsis nol (H0) dite lrima apabila 

nilai sig a > 0,05. Dilihat pada tabell nilai sig 

2 taileld 0,000 < 0,05 maka dapat diambil 

ke lputusan bahwasannya Ha ditelrima. 

De lngan kata lain mode ll pelmbe llajaran 

Storyte llling be lrbasis Me ldia Hand Puppe lt 

pada pelmbe llajaran belrpe lngaruh pada siswa 

ke llas V Sanggar Be llajar Kampung Bharu 

Malaysia. 

Be lrdasarkaan hasil pelne llitian yang 

dilakukan. Pe lne lliti akan me lnarik suatu 

pe lmbahasan pe lne llitian te lntang pelnggunaan 

Mode ll Pelmbalajaran Storytellling be lrbasis 

me ldia Hand Puppe lt untuk me lningkatkan 

ke ltelrampilan Be lrbicara siswa di SB Kampung 

Bharu Malaysia. Pe lnggunaan Meltode l 

Storyte llling be lrbasis Me ldia Hand Puppe lt 

dalam pe lmbe llajaran ini dapat me llatih siswa 

untuk be lrkomunikasi delngan baik, misalnya 

ke lgiatan Be lrcelrita di delpan kellas me lmbantu 

siswa untuk me lngungkapkan isi dan ke ljadian 

de lngan lelbih pe lrcaya diri dan mampu 

me lnge lmbangkan ke lmampuan be lrbahasa 

anak baik yang te lrsirat maupun te lrsurat 

(Mumtazah e lt.al 2024). Se lsuai de lngan 

pe lne llitian Suradinata dan Maharani (2020) 

yang me lndukung Me ldia Hand Puppe lt selbagai 

madia yang me lmpunyai manfaat dalam 

yaitu hand puppe lt dapat me llibatkan 

pe lnggunaannya anak untuk be lrcelrita 

ke lmbali, me lmbantu anak se lmakin te lrlatih 

untuk me lnyampaikan pikirannya delngan kosa 

kata yang le lbih banyak, be llajar bagaimana 

pe lngucapan kata yang te lpat selrta 

pe lnggunaan kalimat yang te lrstruktur 

Me ltodel Storyte llling belrbasis Meldia 

Hand Puppe lt me lrupakan stratelgi yang sudah 

ditelrapkan ole lh SB Kampung Bharu 

Malaysia. Dalam se lbuah prosels be llajar 

me lngajar telntunya harus me lmiliki 

pe lrelncaan yang baik selhingga tujuan dari 

pe lmbe llajaran itu selndiri dapat telrwujud. 

De lngan Me ltode l Storyte llling belrbasis Me ldia 

Hand Puppe lt ini tellah dilakukan de lngan baik 

untuk me lningkatkan ke ltelrampilan Be lrbicara 

pada siswa. 

Me ltodel Storyte llling belrbasis Meldia 

Hand Puppe lt ini me lrupakan me ltode l yang 

dimana pada saat pellaksanaan me ltode l ini 

se lmuanya dititik belratkan ke lpada siswa. 

Dan siswa se lcara kelse lluruhan ikut andil 

selmua dalam  prosels bellajar  melngajar 

de lngan me ltode l ini. Disini guru hanya 

selbagai  pelngantar dan  juga  selbagai 

pe lnjellasan ke lsimpulan saja, untuk se lgala 

prosels pe lmbe llajaran yang me llibatkan prose ls 

Be lrce lrita itu se lmua dilakukan olelh siswa. 

Guru hanya me lmbuka dan me lngarahkan 

saja, selrta me lmbagikan ke llompok be llajar, 

karelna ke ltika se lmua sudah te lrbagi dan siswa 

sudah me lmahami apa yang me lre lka lakukan 

maka guru hanya me lmantau proselsnya saja. 

Belrdasarkan pelnjellasan  di atas 

pe lne lliti me lnyimpulkan dalam pe lnggunaan 

Me ltodel Storytellling belrbasis Meldia Hand 

Puppe lt  telrdapat  belbe lrapa  tahapan  yang 
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dimana tahap-tahap telrse lbut telrdiri dari guru 

me lme llih mate lri pe lmbe llajaran, guru 

me lngatur posisi duduk, guru me lmbacakan 

ce lrita lalu diikuti olelh siswa se lcara be lrsama- 

sama, se lte llah itu siswa maju se lcara 

ke llompok untuk me lmpraktelkan celrita 

te lrselbut delngn me ldia Hand Puppe lt te lrselbut 

se lhingga guru dalam me lnilai selbagai mana 

ke ltelrampilan Be lrbicara. telrdapat juga 

ke llelbihan Me ltodel Storytellling be lrbasis 

Me ldia Hand Puppe lt itu selndiri dapat 

me lningkatkan kelte lrampilan Be lrbicara 

siswa, me lnyalurkan ke lbutuhan imajinasi 

dan fantasi, me lningkatkan rasa pe lrcaya diri 

dan Melmbantu pelmbe lntukan moral dan 

pribadi anak (Anggraini, 2020). 

Hasil pelne llitian ini telrbatas pada 

pe lne lrapan Me ltodel Storytellling be lrbasis 

Me ldia Hand Puppe lt dalam ke lte lrampilan 

Be lrbicara siswa yang dite lrapkan pada kellas 

V SB Kampung Bharu Malaysia. Faktor- 

faktor yang me lmpe lngaruhi siswa dalam 

be llajar selpe lrti faktor lingkungan dan lain 

se lbagainya tidak dibahas dalam pe lne llitian 

ini, kare lna pe lne lliti hanya be lrfokus pada 

pe lnggunaan Me ltode l Storytellling be lrbasis 

Me ldia Hand Puppe lt. Untuk itu, dalam 

pe lne llitian se llanjutnya diharapkan 

me lmbahas factor lain yang mungkin dapat 

me lmpe lngaruhi ke ltelrampilan me lnulis siswa. 

 

KELSIMPULAN 

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian yang di 

pelrolelh, kelsimpulannya adalah pelngaruh 

Me ltodel Storytellling belrbasis Meldia Hand 

Puppe lt belrpe lngaruh dalam me lningkatkan 

ke ltelrampilan ke lte lrampilan Be lrbicara siswa di 

SB Kampung Bharu Malaysia. Be lrdasarkan 

hasil dari analisis data pe lne llitian, pada uji 

normalitas posttels pada ke lmampuan be lrbicara 

siswa kellas e lkspe lrime ln dan postte ls hasil 

ke lmampuan be lrbicara pada siswa ke llas 

control, kelduanya dipelrole lh nilai lelbih belsar 

dari 0,05 maka H0 dapat dite lrima. Pada uji 

homoge lnitas untuk me lnge ltahui varian ke ldua 

sampe ll te lrse lbut sama (homoge ln) atau 

be lrbelda. Maka dipe lrole lh hasil bahwa sampe ll 

ke ldua kellompok me lmpunyai varian yang 

sama (homoge ln). Langkah te lrakhir adalah uji 

hipotelsis. Be lrdasarkan hasil pelngujian kellas 

e lkspe lrime ln dan kellas kontrol, dipelrole lh hasil 

be llajar siswa se lte llah ditelrapkan pe lngaruh 

Me ltodel Storytellling belrbasis Meldia Hand 

Puppe lt me lndapatkan nilai lelbih tinggi 

dibandingkan se lbellumnya, maka hipotelsis 

dinyatakan dapat ditelrima. De lngan de lmikian, 

ditarik kelsimpulan bahwa pe lngaruh Me ltodel 

Storyte llling be lrbasis Me ldia Hand Puppe lt 

dapat me lmpe lngaruhi ke lmampuan be lrbicara 

pada siswa dan pe lngaruh Meltode l Storytellling 

be lrbasis Meldia Hand Puppe lt re llelvan untuk 

ditelrapkan pada pe lmbe llajaran Bahasa 

Indone lsia guna me lningkatkan kelmampuan 

be lrbicara pada siswa di ke llas tinggi. 
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